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Abstract: Lisong tuna (Auxis rochei) is one of high economic potential 

value of fish because of its abundance and often found in the fish market 

in Ampenan. Evaluating the impact of fishing to the growth pattern of 

length-weight of tuna is needed to ensure the sustainability of lisong tuna 

population. It is feared that the high intensity of tuna (A. rochei) fishing 

can cause growth disturbances and a decrease in local tuna populations. 

This study aimed to determine the relationship between the weight and 

length of lisong tuna (A. rochei) to their growth patterns in the fish 

market of Ampenan. Thirty individuals of lisong tuna were collected 

from two fish markets, Bintaro and Kebon Roek, in Ampenan. The 

equation of Linear Allometric Model is used to evaluate the length and 

weight relationship in growth patterns of lisong tuna. This study resulted 

in the positive allometric growth pattern of lisong tuna with slope value 

more than 3 (b=3.79). It indicated that the lisong tuna which were 

collected in Bintaro and Kebon Roek markets have a weight growth rate 

faster than their length growth rate. It means that the lisong tuna sold in 

Ampenan markets is quite fleshy and has a good growth rate. 
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Pendahuluan 

 

Indonesia termasuk Negara Maritim yang 

memiliki luas 30% daratan dan 70% lautan. 

Indonesia terdiri dari 17.000 pulau yang 

terbentang dari Sabang hingga Marauke 

menyebabkan Indonesia menjadi salah satu 

Negara dengan garis pantai terpanjang yaitu 

lebih dari 99.000 km (Fitriah, 2018). Oleh sebab 

itu, luasnya wilayah laut Indonesia menjadikan 

Indonesia sebagai negara yang memiliki potensi 

besar di bidang kelautan dan perikanan sehingga 

jika dikelola dengan baik maka akan 

memberikan manfaat ekonomi yang cukup besar 

untuk Indonesia.  

Ikan tongkol adalah salah satu 

sumberdaya dibidang perikanan Indonesia yang 

memiliki potensi dan fungsi ekonomi penting 

(Ardelia et al., 2016; Hartaty & Setyadji, 2016; 

Hidayat & Noegroho, 2018). Ikan tongkol 

merupakan komuditas ekspor yang sangat 

penting untuk meningkatkan pendapatan para 

nelayan  (Chodrijah et al., 2013). Jenis Ikan 

Tongkol di pulau Lombok yang menjadi sumber 

daya penting adalah ikan tongkol lisong (Auxis 

rochei), dimana ikan ini merupakan sumber 

daya ikan yang cukup melimpah sehingga 

menjadi primadona bagi nelayan. 

Ikan tongkol lisong (A. rochei) adalah 

salah satu ikan pelagis dari famili Scombridae 

yang banyak ditangkap oleh nelayan. Ukuran 

tongkol lisong relative lebih kecil jika 

dibandingkan dengan jenis ikan tongkol lainnya, 

sekitar 35 cm. Selain ukuran, ikan tongkol 

lisong mempunyai memiliki karakteristik khas 

antara lain bentuk badan yang bulat memanjang 

menyerupai cerutu, memiliki corak vertikal dan 

lebar disekitar sirip dorsal, sirip dada pendek 

(tidak mencapai anterior area tanpa sisik), 

(Dahlan et al., 2019). Ikan tongkol lisong (A. 
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rochei) berperan dalam bidang meningkatkan 

pendapatan nelayan di Pulau Lombok. Salah 

satu tempat menjadi pendaratan ikan tongkol 

lisong (A. rochei) di Lombok adalah pasar 

pengepul ikan Bintaro di Kecamatan Ampenan. 

Ikan ini juga banyak di ekploitasi 

diseluruh perairan Indonesia salah satunya di 

Selat Makassar (Melmambessy, 2010). Agar 

potensi ikan tongkol lisong dapat dioptimalkan 

secara berkelanjutan dan terhindar dari 

overfishing, diperlukan pengelolaan sumber 

daya perikanan yang baik (Hidayatullah, 2016). 

Hal ini dapat dilakukan dengan melakukan 

pendugaan stok populasi ikan tongkol lisong di 

suatu perairan. Salah satu indikator untuk 

menentukan keberlanjutan atau konservasi 

sumber daya ikan tongkol lisong (A. rochei) 

adalah memprediksi pertumbuhannya (Taher et 

al., 2018).  

Pertumbuhan ikan dapat diprediksi 

dengan mengukur rasio pertambahan panjang 

dan berat ikan yang menunjukan tingkat 

penambahan massa otot/daging, kesehatan dan 

produktifitas ikan (Agustina et al., 2019). 

Aktifitas penangkapan ikan secara berlebihan 

akan mempengaruhi penurunan rata-rata 

pertambahan panjang maupun berat ikan dalam 

suatu populasi yang menggambarkan rata-rata 

laju pertumbuhan populasi tersebut. 

Peningkatan intensitas penangkapan ikan 

tongkol lisong dikhawatirkan akan membuat 

populasi ikan tongkol lisong (A. rochei) 

semakin berkurang sehingga perlu diperhatikan 

pola pertumbuhannya agar dapat dimanfaatkan 

secara berkelanjutan (Risti et al., 2019). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara panjang dan berat ikan tongkol 

lisong yang ada di pulau Lombok khususnya 

yang di jual di Pasar Pengepul Ikan Bintaro dan 

Pasar Kebon Roek Kecamatan Ampenan. 

Penelitian ini sebagai informasi awal tentang 

pola pertumbuhan ikan tongkol lisong (A. 

rochei) yang ditangkap di perairan sekitar pulau 

Lombok dan diperjual belikan di Pasar Pengepul 

Ikan Bintaro dan Kebon Roek Kecamatan 

Ampenan. Data dari penelitian ini diharapkan 

dapat sebagai informasi awal sebagai landasan 

pengelolaan ikan tongkol lisong (A. rochei) dan 

pemanfaatan sumber dayanya dapat dilakukan 

dengan optimal dan berkelanjutan. 

 

 

Bahan dan Metode 

 

Waktu dan tempat penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei-

Juli 2023. Pengambilan sampel ikan dilakukan 

di Pasar Pengepul Ikan Bintaro dan Pasar Kebon 

Roek Kecamatan Ampenan. Sedangkan analisis 

data dilakukan di Laboratorium Biologi Lanjut 

bagian Ekologi dan Biosistematika Hewan, 

Program Studi Biologi, Fakultas Matematika 

dan Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA) 

Universitas Mataram. 

 

Pengambilan sampel 

Pengambilan sampel dilakukan dengan 

mengambil sampel ikan tongkol lisong di Pasar 

Pengepul Ikan Bintaro sebanyak 14 ekor dan di 

Pasar Kebon Roek Ampenan sebanyak 16 ekor 

sehingga total ikan yang disampling adalah 30 

ekor. Sampel ikan tongkol lisong kemudian 

dibawa ke Laboratorium Biologi Lanjut untuk 

dilakukan pengukuran panjang dan beratnya. 

Pengukuran panjang ikan dilakukan dengan 

mengukur jarak antara moncong ikan hingga ke 

bagian ujing sirip ekor (Panjang Total/Total 

Length). Pengukuran panjang ikan 

menggunakan jangka sorong dengan tingkat 

ketelitian 0,1 mm. Sedangkan pengukuran berat 

ikan (Weight) menggunakan timbangan analitik 

dengan tingkat ketilitian 0,01 g. 

 

Analisis data 

Analisis hubungan panjang berat ikan 

dilakukan untuk mengetahui pola 

pertumbuhannya isometrik atau allometrik ikan 

(Sudarno et al., 2018). Data panjang dan berat 

ikan di analisis menggunakan formulasi pada 

persamaan 1 (Effendie, 2002). 
 

W= aLb  (1) 

Keterangan : 

W = berat ikan (g) 

L = panjang total ikan (mm)  

a dan b  = konstanta. 

 

Nilai konstanta b dijadikan sebagai acuan 

dalam melihat hubungan antara pertambahan 

panjang dan berat ikan.  Jika nilai b lebih kecil 

dari 3 (b<3) maka pertumbuhan panjang ikan 

lebih cepat daripada pertambahan beratnya 

(allometrik negatif). Sebaliknya jika nilai 
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konstanta b lebih besar dari 3 (b>3) maka 

pertumbuhan panjang lebih lambat daripada 

pertambahan berat ikan (allometrik positif). 

Sedangkan jika nilai konstanta b sama dengan 3 

(b=3) disebut sebagai isometric dimana laju 

pertumbuhan panjang seimbang dengan 

pertambahan bobot ikan (Sudarno et al., 2018).  

Kekuatan hubungan antara pertumbuhan 

panjang dan pertambahan berat ikan dapat 

diketahui dengan melihat nilai koefisien 

determinasi dari persamaan regresinya (R2). 

Hubungan/korelasi antara pertumbuhan panjang 

dan pertambahan berat kuat jika nilai R2 

mendekati 1 yang berarti bobot ikan akan 

bertambah seiring dengan pertambahan panjang 

ikan. Hal ini dapat mengindikasikan tingkat 

kesehatan ikan atau tersedianya pakan yang 

cukup diperairan yang mendukung pertumbuhan 

ikan. Sebaliknya jika nilai R2 mendekati nol (0) 

berarti hubungan/korelasi antara pertumbuhan 

panjang dan pertambahan bobot lemah atau 

tidak terjadi pertambahan bobot seiring dengan 

tumbuhnya ikan (Windarti, 2020). 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Deskripsi ikan tongkol (Auxis Rochei) 

Secara taksonomi, ikan tongkol lisong 

masuk kedalam family ikan-ikan tuna, mackerel 

dan bonito (family Scombridae). Ikan dari 

family ini memiliki distribusi yang sangat luas 

baik di perairan tropis maupun subtropics. 

Termasuk jenis ikan-ikan epipelagic yang 

penyebarannya sangat dipengaruhi oleh suhu 

perairan (Fitriah, 2018). Ikan tongkol lisong 

memiliki toleransi suhu yang lebar antara 21oC 

– 30oC dengan suhu optimal antara 27oC – 28oC. 

hal ini membuat larva ataupun dewasa ikan ini 

sering ditemukan di perairan hangat seperti 

Indonesia (Neves dan Gracia, 2006). 

Ikan tongkol lisong memiliki bentuk mirip 

cerutu, badan yang kokoh, panjang dan 

membulat, warna punggung kebiruan dan ungu 

tua, terdapat corak vertikal dan lebar disekitar 

sirip punggung. Ikan ini memiliki dua buah sirip 

punggung, sirip punggung pertama memiliki jari-

jari keras sekitar 9-12 buah sedangkan sirip 

punggnung kedua dengan 1 jari-jari kuat dan 10-

13 jari-jari lemah. Sirip dubur memiliki 1 jari-jari 

keras dan 12-14 jari-jari lemah. Di belakang sirip 

punggung kedua terdapat sirip tambahan 

berbentuk segitiga kecil (finlet) sebanyak 8 buah 

sedangkan dibelakang sirip dubur memiliki 7 

buah finlet. Pada batang ekor terdapat keel (gerigi 

yang meruncing). Tubuh tanpa sisik engan warna 

background biru keunguan mendekati hitan pada 

bagian dorsal dan abu keperakan pada bagian 

ventral (Gambar 1). 

 

 
Gambar 1. Ikan Tongkol Lisong (Auxis rochei) 

 

Hubungan panjang dan berat 

Hasil pengukuran panjang total (TL) 30 

ekor ikan tongkol lisong diperoleh panjang 

sekitar 19.9 cm sampai 27.8 cm dengan rata-rata 

panjang total sekitar 23.54 cm. Sedangkan untuk 

berat ikan tongkol dari 79 gram sampai 284 

gram dengan rata-rata berat 154.3 gram. 

Berdasarkan data panjang dan berat tersebut 

dapat di asumsikan bahwa berat ikan mengikuti 

panjang badan dari ikan tersebut. Untuk 

mengetahui lebih lanjut hubungan antara 

pertumbuhan panjang dan pertambahan bobot 

ikan dilakukan analisis korelasi untuk melihat 

pertumbuhan allometrik ataukah isometrik 

seperti terlihat pada Gambar 2 (Sudarno et al., 

2018).  

 

Gambar 2. Hubungan panjang-berat ikan tongkol 

lisong 

 

Gambar 2 menunjukkan scatterplot 

hubungan antara panjang dan berat ikan tongkol 

lisong (A. rochei) dengan nilai koefisien 

korelasi (R2) sebesar 0,917 dan nilai konstanta b 
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sebesar 3,79 atau lebih besar dari 3 (b>3). 

Menurut Ghozali (2016), jika nilai R2 ≤ 0,33 

maka dikatakan nilai korelasi antar 2 variabel 

lemah, jika nilai 0,33 < R2 ≤ 0,67 maka nilai 

korelasi antara 2 variabel moderat dan jika nilai 

R2 > 0,67 maka nilai korelasi antara 2 variabel 

kuat. Berdasarkan hal tersebut dapat 

disimpulkan bahwa terdapat korelasi yang kuat 

antara pertambahan panjang ikan tongkol lisong 

dengan pertambahan bobotnya dimana 

pertumbuhan bersifat allometrik positif artinya 

laju pertambahan bobot lebih cepat daripada 

pertumbuhan panjangnya.  

Laju pertumbuhan ikan yang bersifat 

allometrik (koefisien b ≠ 3) bisa jadi 

menggambarkan kondisi lingkungan yang selalu 

berubah sehingga pertumbuhan ikan sedikit 

menyimpang dari hukum kubik (Effendie, 

2002). Pertumbuhan ikan tongkol lisong bersifat 

allometrik posistif juga terjadi pada populasi 

ikan di perairan Teluk Bone, Sulawesi Selatan 

dengan nilai konstatnta b berkisar antara 3,3345 

– 3,3690 (Wahana et al., 2021). Ikan yang 

memiliki pola pertumbuhan allometrik positif 

cenderung memiliki badan yang gemuk 

dibanding ikan yang memiliki pola 

pertumbuhan allometrik negatif (Shasia et al., 

2021). Namun demikian, tidak semua jenis Ikan 

tongkol memiliki pola pertumbuhan allometrik 

positif.  

Beberapa penelitian telah melaporkan pola 

pertumbuhan ikan tongkol lisong di beberapa 

perairan Indonesia. Hasanah et al., (2022) 

melaporkan pola pertumbuhan ikan tongkol 

lisong di Selat Makasar pada bulan Juni-Agustus 

2022 bersifat allometrik negative (nilai b berkisar 

antara 2,0267 hingga 2.6642). Guna et al., (2021) 

melaporkan pola pertumbuhan ikan tongkol 

lisong yang didaratkan di Pantai Tianyar, 

Karangasem, Bali pada bulan Februari- April 

2019 bersifat allometrik negative (b= 2,9594). 

Pola pertumbuhan allometrik negatif memiliki 

pertambahan panjang lebih cepat dari pada 

pertumbuhan berat ikan sehingga ikan tongkol 

yang ditemukan cenderung lebih kurus. Hal ini 

dapat disebabkan selain karena faktor kondisi 

arus perairan namun juga dapat dipengaruhi oleh 

faktor ketersediaan makanan.  

Faktor lingkungan seperti ketersediaan 

pakan alami yang cukup dan kondisi fisik-kimia 

perairan yang optimal akan mempengaruhi 

metabolism ikan yang pada akhirnya akan 

tergambar pada pola pertumbuhannya (Shabrina 

et al., 2017). Ikan tongkol lisong bersifat 

karnivora dimana pakan alaminya dapat berupa 

berbagai jenis ikan pelagis kecil seperti 

Stolephorus spp. dan Sardinella spp. Maupun 

berbagai jenis invertebrate laut seperti krustacea 

dan moluska. Dengan adanya pola pertumbuhan 

allometrik positif maka dapat diasumsikan 

bahwa pakan alami ikan tongkol di perairan 

Pantai Ampenan tersedia dengan baik dan laju 

exploitasi ikan tongkol masih menjamin 

keberlangsungan populasi ikan tongkol lisong, 

hal ini dapat dilihat dari pola pertambahan berat 

ikan tongkol yang di jual di pasar Pengepul Ikan 

Bintaro dan Pasar Kebun Roek di Kecamatan 

Ampenan yang cenderung montok. 

 

Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian diatas maka 

dapat disimpulkan bahwa hubungan panjang 

dan berat ikan tongkol lisong (Auxis rochei) 

yang diperjual-belikan dipasar di Kecamatan 

Ampenan memiliki pola pertumbuhan 

allometrik positif yaitu pertambahan berat ikan 

lebih cepat dibandingkan pertumbuhan 

panjangnya.  
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